BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan mengenai kesimpulan yang

didapatkan dari penelitian ini, serta saran yang dapat diajukan.

A. Kesimpulan
Penelitian ini memberikan suatu data baru mengenai tipe kepribadian big
five dan employee engagement pada karyawan. Berdasarkan hasil analisis
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara tipe kepribadian big five dengan employee engagement pada karyawan
di salah satu perusahaan penyedia jasa transportasi darat di Kota Bandung,
dimana tipe kepribadian conscientiousness yang paling besar skor korelasinya
dengan employee engagement, yaitu 0,494 dengan nilai signifikansi 0,01 dan
tipe kepribadian agreeableness yang paling kecil skor korelasinya dengan
employee engagement, yaitu 0,18 dengan nilai signifikansi 0,05.
B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka diajukan beberapa saran kepada :
1. Peneliti selanjutnya
a. Memilih responden yang lebih spesifik. Hal ini dimaksudkan agar
penelitian dibidang tipe kepribadian big five dan employee
engagement lebih kaya lagi dan dapat menentukan pendekatan
yang tepat untuk dapat meningkatkan employee engagement pada
karyawan, misalnya pada pemegang jabatan tertentu seperti
direktur, manajer, supervisor, atau pun pelaksana.
b. Mengingat banyaknya variable lain yang mungkin memengaruhi
employee engagement, maka peneliti menyarankan untuk
menambah variabel lain pada variabel X pada penelitian

selanjutnya.
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2. Pihak perusahaan

a. Hendaknya memberikan konseling kepada karyawan yang tingkat
employee engagementnya rendah, agar dapat terindentifikasi
penyebab karyawan yang bersangkutan memiliki tingkat employee
engagement yang rendah dan melakukan penanganan dengan
segera.

b. Terkait karyawan yang memiliki tipe kepribadian neuroticism,
hendaknya pihak perusahaan melakukan asesmen yang lebih
mendalam kepada karyawan yang bersangkutan agar dapat
mengidentifikasi sejauh mana tingkat neuroticism nya tersebut,
sehingga dapat melakukan intervensi dengan tepat.

c. Memilih calon karyawan yang memiliki tipe kepribadian
conscientiousness  untuk menjadi  karyawan, karena tipe
kepribadian ini yang paling mungkin untuk engaged terhadap

perusahaannya.
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